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Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh supervisi dan pendelegasian kewenangan terhadap konflik peran serta 
dampaknya pada prestasi kerja Pegawai pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten 
Aceh Jaya. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten Aceh 
Jaya. Populasi penelitian seluruh pegawai Kantor Sektariat Daerah Kabupaten Aceh 
Jaya yang berjumlah 110 orang. Karena ukuran populasi tersebut mencukupi dan 
terjangkau untuk diteliti maka sampel penelitian adalah seluruh populasi pegawai. 
Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner. Data primer dianalisis 
dengan analisis jalur dengan bantuan perangkat SPSS. 
Supervisi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konflik peran. Delegasi 
wewenang berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik peran. Baik supervisi 
maupun delegasi wewenang berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya. Konflik peran 
menjadi hambatan dalam memediasi peran kegiatan supervisi terhadap prestasi kerja 
karyawan pada Kantor Sektariat Daerah Kabupaten Aceh Jaya. Namun konflik peran 
dapat berperan dalam memediasi kebijakan delegasi wewenang terhadap prestasi 
kerja pegawai
